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ABSTRAK

Guru masih mendominasi pembelajaran mengakibatkan kurangnya partisipasi siswa
dalam proses belajar, oleh karena itu menurunkan kemampuan berpikir kritisnya. Siswa
cenderung menjadi pembelajar pasif sebagai akibat dari ketidakmampuannya menilai secara
kritis mata pelajaran yang diajarkan, terlihat dari rata-rata masih rendahnya kemampuan
berargumentasi dan menjawab pertanyaan esai. Ada beberapa faktor, termasuk yang lain, yang
berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa. penerapan model pembelajaran yang tidak
efektif yang meniadakan kesempatan siswa untuk berlatih berpikir kritis. Salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya adalah
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study, yang melibatkan banyak siswa yang bekerja
sama secara kreatif untuk memecahkan tantangan. lesson study adalah model pembinaan
(pelatihan) profesi pendidik melalui pengkajian secara kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan
prinsip-prinsip kolegalitas yang dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu plan, do, dan see. Studi
literatur, atau studi literatur dari berbagai sumber termasuk buku dan publikasi akademis yang
relevan, adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, ditemukan bahwa
penerapan pembelajaran kolaboratif berdasarkan lesson study dapat berhasil meningkatkan
pembelajaran yang berdampak besar pada kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, instruktur juga dapat menilai masalah pembelajaran dan
menemukan solusi terbaik dengan menggunakan lesson study.

Kata kunci: Kolaboratif, Siswa, lesson study

PENDAHULUAN
Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi mengakibatkan siswa

cenderung pasif di dalam pembelajaran. Data dari pernyataan kemendikbud dalam survei
PISA atau juga dikenal dengan Programme for International Student Assessment pada
2018, kualitas pendidikan Indonesia berada pada posisi 6 terbawah, tepatnya rangking
74 dari 79 negara, yang menurut pengamat bahwa kompetensi guru yang rendah dan
sistem pendidikan yang kuno menjadi penyebab rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia. Begitu juga dalam kualitas pendidikan sains, Indonesia berada pada papan
bawah, yang tertinggal dari Malaysia dan Brunei. Dengan skor rata-rata PISA adalah
489, dan Indonesia berada di angka 396 dalam skor sains. Yang bisa kita lihat
perbedaannya yang cukup jauh. Hal ini tentu juga menunjukkan bahwa kompetensi
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peserta didik dan pendidik di bidang sains masih cukup rendah. Dari hasil survey
Pendidikan sains di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata, menurut hasil pengukuran.
Hal ini disebabkan ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep sains. (Oktarisa,
2014). Siswa cenderung menjadi pembelajar pasif karena kurangnya atau rendahnya
pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Ketidakmampuan siswa untuk mencermati
materi yang diajarkan juga dapat dilihat dari rata-rata kemampuan argumentasi dan
menulis esai yang masih rendah, yang mengakibatkan kecenderungan mereka untuk
berpartisipasi secara pasif dalam diskusi kelas dan kelompok.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain penerapan
model pembelajaran yang tidak efektif, yang juga menghambat siswa untuk memiliki
kesempatan berlatih berpikir kritis. Pembelajaran yang masih dikuasai oleh guru
mengakibatkan kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga
menurunkan kemampuan berpikir kritis siswa (Adams, 2013). Perkembangan zaman
yang cukup pesat menuntut kalangan pendidik maupun peserta didik harus mampu
beradaptasi dengan pembelajaran yang berlaku. Salah satunya pengembangan kurikulum
yang selalu berubah-ubah. Salah satu konsep yang termasuk dalam pengembangan
kurikulum 2013 dan pembelajaran saintifik adalah pembelajaran abad 21. (Yani, dkk.,
2018). Keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan siswa untuk berhasil di abad
ke-21 adalah yang memungkinkan mereka untuk "menggunakan" pengetahuan dalam
situasi baru dan mengelola tuntutan perubahan informasi, teknologi, pekerjaan, dan
kondisi sosial” (Darling-Hammond, 2010). Secara khusus, Kemitraan untuk
keterampilan abad 21 mengusulkan agar siswa tidak hanya belajar membaca, menulis,
dan matematika, tetapi juga berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan inovasi.

Dalam kegiatan kooperatif, di mana siswa harus mendukung dan melengkapi satu
sama lain untuk mencapai tujuan bersama, keterampilan kolaborasi adalah semacam
interaksi sosial. Siswa yang mampu bekerjasama cenderung terbuka untuk membentuk
kelompok yang beragam, bertanggung jawab menyelesaikan kegiatan kelompok yang
ditugaskan kepadanya, dan mampu mengambil keputusan dengan memperhatikan
kepentingan bersama. Sesuai dengan pendapat Lasidos (2015) menguatkan bahwa,
Mungkin ada opsi tambahan untuk teknik pembelajaran yang efektif dengan
pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan pendidikan
mutakhir yang melibatkan partisipasi aktif siswa, meminimalkan perbedaan individu,
dan telah meningkatkan momentum pembelajaran formal dan informal dari dua
kekuatan kolaborasi, yaitu: (a) Realisasi praktik; dan (b) Meningkatkan kesadaran
interaksi sosial dalam upaya mewujudkan pembelajaran bermakna.

Selain itu, ada kemampuan lain, khususnya kemampuan berpikir kritis. Untuk
membangun konteks sistem dengan berpikir kritis, siswa harus berpikir pada tingkat
yang lebih tinggi. Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir yang
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terlibat dalam memecahkan masalah, menarik kesimpulan, menghitung kemungkinan,
dan mengambil keputusan (Resmi, 2019). Ciri-ciri siswa yang mampu berpikir kritis
adalah memahami masalah yang diajukan oleh pertanyaan, memberikan pembenaran
berdasarkan data atau bukti yang relevan, meninjau atau memeriksa kembali tugas
secara menyeluruh dari awal hingga akhir—ini adalah kualitas siswa yang dapat berpikir
kritis. (Sani, 2019). Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan melalui
pembelajaran sehingga siswa didorong untuk berpikir secara mandiri dan memecahkan
masalah di sekolah maupun di kehidupannya sehari-hari.

Dalam mencapai usaha penerapan pembelajaran kolaboratif yang efektif dan
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dapat
melalui lesson study. Menurut Susyla (2019), Secara etimologis, kata “lesson study”
dapat dipahami sebagai belajar dari pelajaran. lesson study merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang utuh dan berkesinambungan yang dirancang untuk
memperluas kualitas dan membawa pembelajaran ke arah yang lebih disukai.
Pembelajaran lesson study merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan
menggunakan pendekatan secara kolaboratif. lesson study dinyatakan sebagai salah satu
cara yang bisa meningkatkan keefektifan pembelajaran kolaboratif. Dalam pendekatan
lesson study guru juga belajar untuk mengembangkan pemikiran kreatif dan kritis dalam
mengidentifikasi definisi mereka sendiri melalui pengalaman, kasus yang pernah dibaca
dan keyakinan akan suatu hal sehingga mendorong kemampuan berpikir kritis siswa.
Istilah "lesson study" berasal dari istilah Jepang "jugyokenkyu," yang mengacu pada
prosedur metode yang digunakan oleh pendidik Jepang untuk mengevaluasi kemanjuran
instruksi mereka dan meningkatkan hasil belajar siswa (Garfield, 2006). Kerja bersama
instruktur untuk membuat rencana dan bahan pelajaran, merekam pengamatan,
merefleksi, dan merevisinya secara terus menerus adalah proses sistematis yang
dimaksud.

Loka (2022) menjelaskan bahwa, lesson study merupakan sebuah prosedur yang
meliputi langkah-langkah berikut: (1) perencanaan pembelajaran kolaboratif; (2)
pelaksanaan pembelajaran yang terencana; (3) pembahasan hasil observasi
pembelajaran; (4) revisi RPP (opsional); (5) mengajar pembelajaran yang direvisi
(opsional); dan (6) berbagi pendapat tentang pembelajaran yang telah direvisi. Adams
(2013) juga berpendapat bahwa, lesson study terdiri dari langkah-langkah terencana
yang selama beberapa bulan atau lebih terjadi. Ini umumnya melibatkan sekelompok
guru merencanakan pelajaran secara kolaboratif, mengajar pelajaran di kelas,
mengumpulkan data pengamatan pelajaran, merenungkan, mendiskusikan dan merevisi
pelajaran, dan mengajar kembali. Jamaludin (2019) berpendapat bahwa, pada lesson
study memiliki 3 tahapan yaitu, plan–do–see, dimulai dari evaluasi, kemudian
mengidentifikasi permasalahan yang mungkin menjadi penyebab nya, dan
merencanakan hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan, dan
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menerapkannya setelah di bahas secara berkelompok dan terakhir adalah dengan
melakukan evaluasi terhadap hasil akhir, dan juga lesson study dipercaya dapat
meningkatkan profesionalisme guru serta meningkatkan kompetensi peserta didik.
Adanya lesson study ini dapat mempersiapkan guru untuk menerima umpan balik
mengenai perbaikan pembelajaran dan menawarkannya. Selain itu, lesson study
mempermudah pendidik saat ini dan masa depan untuk merancang pelajaran yang lebih
inovatif.

Menurut Sairo (2021) didapatkan bahwa pelaksanaan lesson study di sekolah
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: plan (perencanaan), do (pelaksanaan), see (refleksi).
Dalam kegiatan plan yang dilakukan adalah menyusun RPP. Dalam kegiatan do
dilaksanakan proses pembelajaran dengan lesson study. Dalam kegiatan see dilakukan
refleksi dari pembelajaran yang telah dilakukan, baik oleh guru maupun observer. Oleh
karena itu, lesson study yang diadakan sangat bermanfaat untuk meningkatkan dan
mengubah cara belajar dan mengajar baik dari guru dan peserta didik agar menjadi lebih
baik dari pembelajaran sebelumnya yang telah dilaksanakan. Penelitian ini didukung
oleh (Maulana & Iswanto, 2021), (Nuzalifa, 2021), (Situmorang dkk., 2021), (Manurung
& Nias, 2021) dan (Yusro dkk., 2021)

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lesson study adalah suatu
model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk
membangun komunitas belajar. Dengan demikian, lesson study bukan metode atau
strategi pembelajaran tetapi kegiatan lesson study dapat menerapkan berbagai metode/
strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang
dihadapi guru. lesson study dapat dilakukan oleh sejumlah guru dan pakar pembelajaran
yang mencakup 3 (tiga) tahap kegiatan, yaitu perencanaan (planning), implementasi
(action) pembelajaran dan observasi serta refleksi (reflection) terhadap perencanaan dan
implementasi pembelajaran tersebut, dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.
(Sutowijoyo, 2016)

Meninjau, membandingkan, dan menarik kesimpulan dari data berbagai penelitian
yang relevan, baik dari berbagai artikel penelitian terdahulu maupun buku-buku yang
mendukung sumber penelitian, merupakan salah satu metodologi penelitian yang
digunakan dalam studi literatur. Menurut Kartiningrum (2015), studi literatur secara
bersamaan mengumpulkan data, mengevaluasinya, menarik temuan, dan membuat
rekomendasi. Meski terkesan sederhana, studi literatur ini menuntut ketelitian dan
ketekunan yang tinggi untuk mengumpulkan data dan yang dianalisis menghasilkan
kesimpulan sesuai dengan tujuan yang diinginkan peneliti. Sehingga, untuk itu
diperlukan perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan penelitian yang optimal. Penelitian
dengan metode studi literatur atau literature review ini memerlukan analisis yang matang
agar mendapatkan hasil penelitian yang baik tepat dan benar.
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METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur,

kadang-kadang disebut sebagai studi literatur, yang mengacu pada sejumlah buku dan
studi penelitian sebelumnya. Pendekatan ini diterapkan secara metodis ke sejumlah
penelitian sebanding yang terhubung dengan topik penelitian yang diajukan yakni
pembelajaran biologi kolaboratif berbasis lesson study. Penelitian ini dilakukan dengan
studi literatur tentang pengaruh pembelajaran kolaboratif atau kelompok yang berbasis
lesson study terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dan juga penelitian ini
menggunakan buku, data dan artikel ilmiah terverifikasi sebagai sumber datanya agar
data yang didapatkan data yang sebenarnya dan tidak mengada–ada, jadi ke-valid an
sumber sangat perlu diperhatikan. Dan artikel yang digunakan membuat keyword yang
berkaitan dengan pembelajaran biologi kolaboratif berbasis lesson study. Buku-buku dan
artikel ilmiah dalam berbagai publikasi yang telah dirilis dan berdasarkan laporan
penelitian awal menjadi subjek penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari analisis data yang ada, dapat dikatakan penerapan pembelajaran kolaboratif

berbasis lesson study dapat berhasil meningkatkan kualitas untuk memiliki dampak
besar pada seberapa baik siswa berpikir kritis. Karena lesson study digunakan, pendidik
dapat memeriksa masalah pembelajaran dan menemukan solusi terbaik. kualitas belajar
makin membaik dan hasil belajar peserta didik juga meningkat sehingga hal tersebut
menandakan kompetensi belajar peserta didik meningkat. Untuk mengatasi kesulitan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, banyak siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran kolaboratif, yang dapat meningkatkan kapasitas belajar siswa. Kegiatan
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui
percakapan, klasifikasi ide, evaluasi ide, pemecahan masalah, dan pembangkitan ide
baru.

Dari beberapa sumber yang dibaca, terdapat beberapa tahapan dalam kegiatan lesson
study ini, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi/analisa (plan, do dan see). Yang
mana kegiatan ini dijalankan dalam satu komunitas, misalnya kumpulan guru biologi
SMA, ataupun mata pelajaran lainnya, yang saling berbagi pikiran nantinya untuk
merancang dan mengembangkan perangkat dan komponen pembelajaran yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik di kelas. Pengelola
sekolah bekerja sama dengan guru dan tim pengamat selama tahap perencanaan untuk
membuat rencana pembelajaran, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama
pembelajaran, dan mengusulkan solusi yang dapat diterapkan bersama oleh guru model
selama pembelajaran (tahap do). Tahap do adalah cara mempraktekkan pembelajaran
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sesuai dengan kesimpulan dari debat rencana. Tim pengamat pada saat ini mengamati
dengan seksama kegiatan belajar siswa yang sedang berlangsung guna mengumpulkan
informasi untuk melihat tahap see.

Berdasarkan hasil penelitian dari Mustofa, dkk. (2016), terlihat bahwa pembelajaran
yang berbasis lesson study dapat secara nyata meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah oleh siswa atau problem solving dan juga meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas. Peningkatan ini karena perencanaan dan strategi pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata atau kontekstual dengan pemberian suatu kesempatan
kepada peserta didik untuk lebih giat berlatih dalam meningkatkan serta mengeksplor
kemampuan memecahkan masalah yang masing-masing mereka punya dan untuk dapat
diterapkan dalam lingkungan sehari-hari. Kemampuan memecahkan masalah ini
meliputi kemampuan untuk menjabarkan suatu masalah, membuat hipotesis,kemudian
observasi data, lalu memberikan solusi terbaik untuk pemecahan masalah yang ada dan
juga dengan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dari Pathoni, dkk. (2016), menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa dan berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa
dimungkinkan dengan penerapan model pembelajaran guided inquiry melalui
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study. Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa
dari siklus I ke siklus II menunjukkan hal tersebut. Pemberian contoh penerapan model
pembelajaran guided inkuiri juga sangat bermanfaat bagi guru dan calon guru yang
berstatus observer. Pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan dalam
penelitian ini menggunakan proses 6 langkah, yang meliputi orientasi, perumusan
masalah, pembentukan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan
perumusan kesimpulan. Setelah perencanaan selesai pada tahap perencanaan, inkuiri
terbimbing digunakan untuk melaksanakan tahap do lesson study. Berdasarkan
perbaikan atau hasil refleksi yang dibahas pada tahap observasi, dilakukan pula
pelaksanaan pembelajaran.

Sejalan dengan dampak positif sebelumnya, dari hasil penelitian Dewi, dkk. (2016),
menyatakan bahwa model pembelajaran kolaboratif berdasarkan lesson study memiliki
dampak besar pada pemikiran kritis siswa. Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir
kritis dievaluasi menggunakan lembar kerja siswa. Pertanyaan, pemecahan masalah,
analisis masalah, dan kesimpulan adalah contoh keterampilan berpikir kritis.
Penggunaan pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study berdampak pada
kemampuan berpikir kritis siswa karena kelas eksperimen memiliki karakteristik
kemampuan berpikir kritis yang tinggi, sedangkan kelas kontrol memiliki karakteristik
yang rendah, menurut pemeriksaan kriteria yang peneliti lakukan.

Dari penelitian Abrori, dkk. (2019) didapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan
model pair think share yang merupakan salah satu bentuk pembelajaran kolaboratif yang
keterlaksanaannya berbasis lesson study efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
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belajar dan rata – rata ketuntasan peserta didik. Artinya cara ini memberi dampak yang
baik bagi peningkatan kompetensi belajar peserta didik dengan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan tersebut, ada peningkatan dari
siklus pertama hingga siklu keempat, yang mana siklus pertama merupakan siklus awal
dengan nilai terendah peserta didik, dan kemudian dengan pembiasaan model pair think
share yang berbasis lesson study ini, nilai peserta didik terus meningkat hingga siklus
keempat, dan dengan model pembelajaran kolaboratif ini juga membiasakan peserta
didik untuk berpikir secara mandiri terlebih dahulu sebelum diskusi dengan temannya
dalam proses pembelajaran. Dan selanjutnya hasil penelitian dari Rodiyah, dkk. (2017),
pembelajaran berbasis lesson study dapat menambah motivasi belajar peserta didik
selama proses pembelajaran, yang dibuktikan dengan meningkatkannya hasil belajar dan
perhatian serta kefokusan peserta didik selama proses pembelajaran. Didapatkan bahwa
setelah kegiatan lesson study hasil belajar peserta didik meningkat dari hasil
sebelumnya.

Hasil penelitian Jamaluddin (2019), menyatakan bahwa dengan pelaksanaan
kegiatan lesson study berperan dalam peningkatan kinerja serta kompetensi pendidik
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, kemudian meningkatkan keterampilan
pendidik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pendidik dalam
mengevaluasi hasil belajar dan proses belajar. Kegiatan lesson study ini juga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat dinilai dari interaksi peserta didik di
kelas, baik dengan teman kelompok atau guru. Kemudian dari hasil penelitian Zunaidah
(2016), juga didapatkan hasil bahwa lesson study dapat meningkatkan kompetensi guru
sehingga makin cakap dan terampil dalam mengelola proses pembelajaran. Jadi
pembelajaran berbasis lesson study ini memberi dampak positif dalam proses
pembelajaran, baik untuk peserta didik maupun guru atau pendidik.

Selain itu hasil penelitian dari Hefni (2020), menambahkan tahapan Re-Design yaitu
mendesain kembali pembelajaran hasil refleksi setelah tahapan See yang didefinisikan
sebagai diskusi pasca pembelajaran. Hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa sarana
pembelajaran yang efektif dan efisien diciptakan melalui kegiatan lesson study.
Paradigma PBL (Problem Based Learning) digunakan untuk mempraktikkan apa yang
dipelajari siswa di kelas dengan meminta mereka menghadapi berbagai masalah dunia
nyata. lesson study juga mengarahkan guru secara kooperatif, dimulai dengan analisis
masalah pembelajaran dari perspektif bahan ajar dan teknik pembelajaran. Selain itu,
para guru berkolaborasi untuk menemukan jawaban dan membuat pelajaran mutakhir
yang ditujukan untuk anak-anak. Fase berikutnya adalah seorang guru melaksanakan
pembelajaran di kelas sementara guru lain bertindak sebagai pengamat, mengamati
aktivitas siswa dan guru, kemudian melanjutkan dengan pembicaraan pasca
pembelajaran untuk mewujudkannya.
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Hasil penelitian lain dari Putri, dkk. (2021), menyatakan bahwa menunjukkan
penggunaan lesson study dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran online. Hal ini terlihat dari temuan data active engagement siswa siklus 1
yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 56,28%. Data partisipasi siswa pada siklus 2
menunjukkan nilai rata-rata 59,56%. Berdasarkan temuan dari siklus 1 dan 2, dapat
ditunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan keterlibatan siswa. Jenis partisipasi siswa
yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah partisipasi aktif siswa, dibuktikan
dengan seringnya siswa bertanya dan menanggapi guru.

Dari semua penjelasan dan hasil penelitian yang dikemukakan didapatkan bahwa,
penerapan lesson study dapat memberi dampak positif terhadap peserta didik maupun
pendidik. lesson study dapat meningkatkan berbagai keterampilan peserta didik, dimulai
dari peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, meningkatkan hasil belajar,
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan juga dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Dan bagi pendidik atau guru adalah dengan
adanya kegiatan lesson study dapat meningkat kinerja dan kompetensi pendidik dalam
hal perencanaan serta penyusunan perangkat pembelajaran, selain itu juga meningkatkan
kemampuan pendidik dalam perencanaan proses pembelajaran, kemudian meningkatkan
keterampilan pendidik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan
pendidik dalam mengevaluasi hasil belajar dan proses belajar.

PENUTUP
Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dibahas sebelumnya bisa

diambil kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study
secara efektif bisa meningkatkan kualitas pembelajaran dan partisipasi aktif siswa
sehingga sangat mempengaruhi kapasitas siswa untuk berpikir kritis. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, guru juga dapat menilai masalah pembelajaran dan
mencari solusi terbaik dengan menerapkan lesson study. Dan bagi pendidik atau guru
adalah dengan adanya kegiatan lesson study dapat meningkat kinerja dan kompetensi
pendidik dalam hal perencanaan serta penyusunan perangkat pembelajaran, selain itu
juga meningkatkan kemampuan pendidik dalam perencanaan proses pembelajaran,
kemudian meningkatkan keterampilan pendidik dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengevaluasi hasil belajar dan proses
belajar. Sehingga pelaksanaan lesson study ini direkomendasikan dalam meningkatkan
proses pembelajaran. Dari semua penelitian yang ada penulis menyarankan untuk bisa
menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study.
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